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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Antan Delapan for Variation Form adalah komposisi musik vokal dan 

instrumental yang berbentuk tema variasi. Ide garap komposisi ini 

berangkat dari kesenian tradisional Melayu yang tumbuh dan berkembang 

di Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan.  

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka 

kesimpulan dari laporan karya seni Antan Delapan for Variation Form adalah 

sebagai berikut; bentuk tema dan variasi mampu diterapkan sebagai salah 

satu bentuk musik yang menggunakan kesenian tradisional Antan Delapan 

sebagai ide garap, melodi baru yang lebih variatif terhadap pengulangan 

tema pokok mampu dihadirkan dalam variasi-variasi pada komposisi 

Antan Delapan for Variation Form tanpa menghilangkan identitas kesenian 

Antan Delapan. Hal tersebut telah diaplikasikan dalam bentuk tema dan 

variasi dengan penggabungan format orchestra, vokal, serta alat Antan dan 

Lesung. 

 

B. Saran 

Mahasiswa Jurusan Musik hendaknya mengerti ilmu-ilmu musik barat 

dan paham cara pengaplikasikannya sebelum menggarap sebuah karya 

komposisi. Dengan bekal pengetahuan ilmu musik yang didapat selama 

proses perkuliahan di Jurusan Musik Institut Seni Indonesia 
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Padangpanjang, diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikannya ke 

lingkungan masyakarakat setelah tamat dari Jurusan Musik Institut Seni 

Indonesia Padangpanjang.  
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